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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
Penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan pengaruh 
Konservatisme Akuntansi dan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 
dengan Kepemilikan Manajerial sebagai Variabel Moderating. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan Batubara 2013 – 
2016. Dari analisis data pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Variabel Konservatisme Akuntansi mempunyai nilai nilai thitung sebesar  
2,177, sedangkan ttabel 2,021075, dimana thitung 2,177 > ttabel  2,021075, 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,036 berada lebih kecil pada α = 0,05. 
Maka dari hasil uji dinyatakan bahwa Ho ditolak dan hipotesis diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa secara parsial variabel Konservatisme 
Akuntansi (X1) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Y) pada 
perusahaan pertambangan batubara 2013 – 2016.  
2. Variabel Komisaris Independen mempunyai nilai thitung sebesar 0,597, 
sedangkan ttabel 2,021075, dimana thitung 0,597 < ttabel  2,021075, dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,554 berada lebih besar pada α = 0,05. Maka 
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara Komisaris Independen 
terhadap Manajemen Laba(Y).  
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3. Variabel Moderate 1 (X1*Z) yang mempunyai nilai thitung sebesar -2,636, 
sedangkan ttabel 2,021075, dimana thitung -2,636 < ttabel  2,021075, dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,012 berada lebih kecil pada α = 0,05. Maka 
artinya variabel moderating Kepemilikan Manajerial mampu memoderasi 
hubungan Konservatisme Akuntansi terhadap Manajemen Laba. 
4. Variabel Moderate 2 (X1*Z) yang mempunyai nilai thitung sebesar -0,788, 
sedangkan ttabel 2,021075, dimana thitung  -0,788 < ttabel  2,021075, dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,435 berada lebih besar pada α = 0,05. Maka 
artinya variabel moderating Kepemilikan Manajerial tidak mampu 
memoderasi hubunga Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba. 
5. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,199 atau 19,9%. 
Hasil ini berarti menunjukkan hanya kontribusi 19,9% dari pengaruh 
Konservatisme Akuntansi dan Komisaris Independen terhadap Manajemen 
Laba dengan Kepemilikan Manajerial sebagai Variabel Moderating. 
Sedangkan sisanya 80,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang menjadi 
kelemahan penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini antara lain : 
1. Keterbatasan periode ini hanya empat tahun tahun yakni dari 2013 – 2016 
dan jumlah sampel penelitian relatif kecil yaitu 44 sampel. 
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2. Penentuan pengambilan variabel sangat terbatas dimana hanya dua 
variabel independen saja yakni Konservatisme Akuntansi dan Komisaris 
Independen, dengan Variabel moderating yakni, Kepemilikan Manajerial.  
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan 
saran kepada penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1. Perlunya bagi manajemen perusahaan untuk memberikan perhatian khusus 
terhadap fenomena manajemen laba dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
praktik konservatisme akuntansi dan pelaksanaan Komisaris Independen. 
2. Perlunya kontrol dari Otorisasi Jasa Keuangan dan BEI terhadap 
terpenuhinya praktik manajemen laba pada setiap perusahaan agar 
memberikan ketenangan para investor. 
3. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah dengan melakukan penelitian 
khusus diajukan mengembangkan model pengukuran pengelolaan laba 
yang lebih akurat, misalkan per industri.Dengan mengembangkan model 
industri ini juga dapat mengidentifikasi perbedaan pola pengelolaan laba di 
tiap industri.  
4. Pada penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel-variabel yang 
belum diteliti dalam penelitian ini yang dapat digunakan untuk 
penyempurnaan penelitian seperti variabel kualitas laba, kinerja 
perusahaan, harga saham dan lain-lain. 
 
